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Abstrak 

Introduction: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

latihan pukulan backhand HAIGU dalam permainan bulutangkis bagi siswa usia 

13–15 tahun. Pengembangan model latihan ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan 

akan model pembelajaran yang lebih sistematis, terstruktur, dan bervariasi untuk 

meningkatkan penguasaan teknik pukulan backhand dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Methods: Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 

yang meliputi lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Produk yang dikembangkan berupa buku 

panduan yang memuat 30 variasi latihan pukulan backhand yang disusun 

secara sistematis dan terstruktur untuk membantu guru dalam proses 

pembelajaran bulutangkis. Produk divalidasi oleh tiga validator yang terdiri atas 

ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli media. Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif berdasarkan persentase tingkat kelayakan serta respons siswa 

terhadap produk yang dikembangkan. Results: Hasil validasi menunjukkan bahwa 

model latihan memperoleh tingkat kelayakan sebesar 96% dari ahli materi, 96% 

dari ahli pembelajaran, dan 89% dari ahli media, yang seluruhnya berada pada 

kategori sangat layak. Hasil uji implementasi menunjukkan bahwa model latihan 

yang dikembangkan memperoleh respons positif dari siswa dengan rata-rata 

persentase sebesar 85,03%, yang juga termasuk dalam kategori sangat layak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa model latihan HAIGU dapat diterima dengan baik 

sebagai media pendukung pembelajaran bulutangkis. Conclusion: Model latihan 

pukulan backhand HAIGU dinyatakan sangat layak digunakan sebagai panduan 

dalam pembelajaran bulutangkis di sekolah bagi siswa usia 13–15 tahun. Model 

ini menyediakan variasi latihan yang sistematis, menarik, dan mudah diterapkan, 

sehingga berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran serta penguasaan 

keterampilan pukulan backhand siswa. 
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PENDAHULUAN 

Permainan bola kecil adalah cabang olahraga yang menggunakan 

bola berukuran kecil sebagai alat utama. Olahraga ini umumnya menuntut 

keterampilan koordinasi mata dan tangan, kelincahan, ketepatan, 

kecepatan, serta konsentrasi tinggi dari para pemainnya. Menurut Kasidu 

et al. (2021:75), permainan bola kecil adalah permainan yang 

menggunakan bola kecil dalam setiap pertandingan atau lombanya, dengan 

alat bantu berupa raket, stik, tongkat, dan sebagainya. Tujuan permainan 

bola kecil berbeda-beda tergantung jenis olahraganya, namun pada 

umumnya bertujuan untuk memperoleh poin, mempertahankan area 

permainan, atau mengalahkan lawan melalui teknik dan strategi tertentu. 

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat 

populer di dunia. Olahraga ini dimainkan menggunakan raket dan 

shuttlecock yang dipukul melewati net oleh dua pemain (tunggal) atau dua 

pasangan (ganda). Selain mudah dimainkan di berbagai tempat, 

bulutangkis mengandalkan kecepatan, kelincahan, dan strategi permainan 

yang tinggi. Menurut Hasanuddin et al. (2023:142), bulutangkis merupakan 

salah satu olahraga yang paling terkenal di dunia karena menarik minat 

berbagai kelompok umur, baik pria maupun wanita, untuk tujuan rekreasi 

maupun kompetisi. Di Indonesia, bulutangkis telah mengakar kuat di tengah 

masyarakat, mulai dari level rekreasi hingga kompetitif, termasuk di 

kalangan pelajar. Di tingkat SMP, khususnya usia 13–15 tahun, bulutangkis 

tidak hanya menjadi materi pembelajaran PJOK, tetapi juga kegiatan 

ekstrakurikuler yang diminati siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis di lapangan, siswa SMP 

Negeri 14 Gorontalo menghadapi keterbatasan variasi model latihan yang 

spesifik untuk meningkatkan kemampuan pukulan backhand. Model latihan 

yang digunakan cenderung monoton dan kurang terfokus sehingga siswa 

merasa jenuh. Mereka cenderung mengandalkan insting saat bermain 

tanpa melalui proses pembelajaran teknik yang sistematis. Banyak siswa 

juga merasa latihan bulutangkis terlalu berat atau membosankan karena 

tidak disesuaikan dengan pendekatan pedagogis yang tepat bagi usia 

mereka. Belum banyak model latihan yang dirancang secara ilmiah dan 

berbasis kebutuhan serta kondisi siswa sekolah menengah pertama. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan latihan yang 

lebih terstruktur, menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik 

anak usia 13–15 tahun. 

Sebagai alternatif solusi, penulis mengembangkan model latihan 

pukulan backhand yang dinamakan HAIGU. Model latihan pukulan 

backhand HAIGU merupakan singkatan dari nama peneliti yang dijadikan 

sebagai model latihan untuk anak usia 13–15 tahun. Selain berasal dari 
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singkatan nama peneliti, istilah HAIGU juga memiliki makna konseptual 

yang menggambarkan tujuan dan karakteristik model latihan, yaitu: H 

(Hand), A (Accuracy), I (Integrated), G (Guidance), U (Unit). Model ini 

menekankan koordinasi tangan, ketepatan pukulan, integrasi berbagai 

komponen latihan, panduan pelaksanaan yang sistematis, serta 

penyusunan latihan dalam satu kesatuan pembelajaran yang terstruktur. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development 

(R&D) yang bertujuan menghasilkan produk berupa model latihan pukulan 

backhand HAIGU yang efektif dan sesuai dengan karakteristik anak usia 

13–15 tahun. Menurut Panjaitan et al. (2021:69), Research and 

Development adalah rangkaian siklus riset dan pengembangan yang terdiri 

dari kajian temuan riset, pengembangan produk berdasarkan temuan 

tersebut, pengujian lapangan, dan revisi produk untuk memperbaiki 

kekurangan yang ditemukan dalam setiap tahap uji. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 14 Gorontalo, Kota 

Gorontalo, sejak diterbitkannya SK Penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SMP Negeri 14 Gorontalo, dengan sampel penelitian berupa 

siswa usia 13–15 tahun sebanyak 22 orang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dan angket. Instrumen penelitian didistribusikan secara digital melalui 

Google Forms dan meliputi: (1) instrumen validasi ahli materi, (2) instrumen 

validasi ahli media, (3) instrumen validasi ahli pembelajaran, dan (4) angket 

tanggapan siswa. Seluruh instrumen disusun untuk memperoleh data yang 

relevan guna mendukung proses pengembangan model latihan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase kelayakan 

produk adalah: 

% Kelayakan Produk = (Jumlah Skor Diperoleh / Jumlah Skor 

Maksimal) × 100% 

Kriteria kelayakan produk ditentukan berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Produk 

Persentase Kategori 

81%–100% Sangat Layak 

61%–80% Layak 

41%–60% Cukup Layak 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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21%–40% Tidak Layak 

<20% Sangat Tidak Layak 

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Produk 

HASIL 

Penelitian ini mengikuti langkah-langkah Research and 

Development menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: 

analysis (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan langkah awal untuk mengidentifikasi 

kondisi dan permasalahan dalam proses pembelajaran bulutangkis. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui observasi awal di SMP Negeri 14 

Gorontalo dengan melibatkan 22 siswa sebagai subjek penelitian. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam melakukan teknik backhand, terutama pada aspek 

pegangan (grip) yang belum tepat, posisi tubuh yang kurang benar, dan 

kurangnya variasi latihan yang diberikan oleh guru. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti merancang model 

latihan backhand HAIGU yang disesuaikan dengan karakteristik siswa usia 

13–15 tahun. Perancangan dilakukan dengan menyusun 30 variasi latihan 

yang bertujuan meningkatkan penguasaan teknik dasar backhand secara 

sistematis dan bertahap, mulai dari pengenalan pegangan (grip) yang benar 

dan posisi tubuh, hingga latihan lanjutan yang melibatkan koordinasi 

gerakan dan ketepatan pukulan. Model latihan juga dikembangkan dengan 

mengintegrasikan unsur variasi dan permainan agar proses latihan tidak 

monoton serta dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. Dengan 

30 model latihan ini, diharapkan tercipta alternatif pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterampilan teknik backhand serta motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran bulutangkis. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, model latihan pukulan backhand HAIGU yang telah 

dirancang divalidasi oleh tiga validator: (1) ahli materi, yaitu Al Ilham, M.Pd.; 

(2) ahli media, yaitu Mohamad Indrawan Suleman, S.Pd., Gr.; dan (3) ahli 

pembelajaran, yaitu Albar Abidul, S.Pd. Validasi dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan produk sebelum diterapkan kepada siswa. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 

No. Validator Persentase Kategori 

1 
Ahli Materi (Al Ilham, 

M.Pd.) 
96% Sangat Layak 

2 
Ahli Pembelajaran (Albar 

Abidul, S.Pd.) 
96% Sangat Layak 

3 

Ahli Media (Mohamad 

Indrawan Suleman, S.Pd., 

Gr.) 

89% Sangat Layak 

Rata-rata Keseluruhan 93,7% Sangat Layak 

 

Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh validator memberikan 

penilaian dengan kategori sangat layak. Validasi ahli materi dan ahli 

pembelajaran masing-masing memperoleh persentase 96%, sedangkan 

validasi ahli media memperoleh persentase 89%. Rata-rata keseluruhan 

validasi adalah 93,7% (sangat layak), sehingga produk dinyatakan layak 

untuk diujicobakan kepada siswa. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dilakukan dengan mengujicobakan model 

latihan pukulan backhand HAIGU kepada 22 siswa SMP Negeri 14 

Gorontalo sebanyak 5 kali pertemuan. Setelah mengikuti seluruh sesi 

pembelajaran, siswa diminta mengisi angket respons yang terdiri dari 30 

butir pernyataan. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh rata-rata 

persentase respons siswa sebesar 85,03% dengan kategori sangat 

setuju/sangat layak. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model latihan 

pukulan backhand HAIGU mendapat tanggapan positif dari siswa. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan hasil validasi ahli dan hasil 

respons siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa model latihan pukulan 

backhand HAIGU memenuhi kriteria kelayakan dengan kategori sangat 

layak. Hasil respons siswa juga menunjukkan kategori sangat layak. 

Dengan demikian, model latihan pukulan backhand HAIGU dinyatakan 

layak digunakan dalam pembelajaran PJOK di Sekolah Menengah 

Pertama. 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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PEMBAHASAN 

Model latihan pukulan backhand HAIGU yang dikembangkan 

menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi untuk digunakan dalam 

pembelajaran PJOK. Penilaian dilakukan melalui validasi para ahli serta uji 

respons siswa sebagai pengguna langsung. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa aspek materi dan pembelajaran 

masing-masing memperoleh persentase 96% (sangat layak). Capaian ini 

mengindikasikan bahwa isi materi telah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, memiliki ketepatan konsep, serta didukung oleh langkah-

langkah pembelajaran yang sistematis dan mudah diterapkan. Kesesuaian 

model latihan dengan karakteristik siswa usia 13–15 tahun turut menjadi 

faktor pendukung tingginya penilaian tersebut. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Kusnadi (2020) yang menyimpulkan bahwa model latihan 

pukulan yang dirancang secara sistematis dan bertahap efektif 

meningkatkan keterampilan teknik siswa. Demikian pula, Putra et al. (2020) 

menemukan bahwa model latihan circuit training berbasis backhand dapat 

meningkatkan ketepatan pukulan secara signifikan. 

Hasil validasi ahli media memperoleh persentase 89% (sangat 

layak). Penilaian ini mencerminkan bahwa tampilan visual, desain media, 

dan keterbacaan produk sudah baik dan mampu mendukung proses 

penyampaian materi secara efektif. Hal ini sejalan dengan temuan 

Kusnulyaningsih et al. (2022) bahwa media pembelajaran yang dirancang 

menarik secara visual dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi 

belajar siswa. 

Dari sisi pengguna, respons siswa terhadap model latihan yang 

diterapkan mencapai 85,03% (sangat layak). Hasil ini mencerminkan 

bahwa model latihan tidak hanya dapat dipahami dengan baik, tetapi juga 

mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Variasi latihan yang disusun secara bertahap memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan latihan konvensional. 

Temuan ini memperkuat argumen Hendarto et al. (2022) bahwa metode 

latihan backhand yang bervariasi dan terstruktur efektif meningkatkan 

kemampuan backhand overhead siswa bulutangkis. 

Secara keseluruhan, model latihan backhand HAIGU telah 

memenuhi kriteria kelayakan dari aspek materi, pembelajaran, dan media, 

serta memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi berdasarkan respons siswa. 

Dengan demikian, produk ini dapat direkomendasikan sebagai alternatif 

model latihan dalam pembelajaran PJOK untuk meningkatkan keterampilan 

backhand siswa usia 13–15 tahun. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan model latihan pukulan 

backhand HAIGU yang terdiri dari 30 variasi latihan yang disusun secara 

sistematis dan dituangkan dalam bentuk buku panduan sebagai pedoman 

pembelajaran PJOK. Hasil validasi dari ahli materi, ahli pembelajaran, dan 

ahli media menunjukkan kategori sangat layak dengan rata-rata persentase 

keseluruhan sebesar 93,7%. Hasil respons siswa terhadap penggunaan 

model latihan ini juga menunjukkan kategori sangat layak dengan 

persentase 85,03%. Dengan demikian, model latihan pukulan backhand 

HAIGU dinyatakan layak digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan kemampuan pukulan backhand dalam 

permainan bulutangkis di SMP. 
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